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I. Daya Tarik Pariwisata

Daya tarik pariwisata merupakan segala sesuatu yang memiliki
keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi
sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Daya tarik pariwisata
dapat berupa atraksi alam, budaya, atau hasil buatan manusia yang
menarik dan mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat oleh
wisatawan.

Pada konteks pariwisata, daya tarik wisata dikelompokan
menjadi daya tarik natural atau alami (natural attraction), daya tarik
budaya (cultural attraction), dan daya tarik yang sengaja dibuat
(artificial attraction). Objek-objek wisata ini menimbulkan daya
tarik bagi wisatawan sehingga daya tarik wisata dapat digolongkan
menjadi daya tarik wisata alam, budaya, buatan, dan
penyelenggaraan event.

Daya tarik wisata memiliki peran penting dalam menarik
wisatawan ke suatu destinasi. Oleh karena itu, pengembangan daya
tarik wisata harus memadukan daya tarik wisata baik alam maupun
budaya, kearifan lokal masyarakatnya, dan fasilitas pariwisata yang
dimiliki.

Eksistensi sektor pariwisata Indonesia terlihat pada kontribusi
Pendapatan Domestik Bruto (PDB) yang mencapai 3.6 persen dari
sebelumnya 2.4 persen serta nilai devisa yang signifikan menanjak
dari tahun 2021 di nilai USD 0.49 milliar dan tahun 2022 senilai USD
4.26 milliar(1). Ketercapaian ini seiring dengan penerapan
kebijakan adaptif pandemi dan pencabutan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).

Pemulihan sektor pariwisata menjadi salah satu target utama
pemerintah dengan mengeluarkan beberapa program pendukung
menarik dalam rangka minat wisatawan nusantara dan
mancanegara. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sebagai
Lembaga terkait berpegang pada kebijakan penguatan kontribusi
sektor pariwisata dan ekonomi kreatif terhadap ketahanan ekonomi
nasional dibentuk pengembangan program yang berbasis Quality
tourism experience dan nilai tambah ekonomi kreatif.

Pariwisata sendiri merupakan sektor dengan multiplier effect
menyentuh pada berbagai sektor antara lain ekonomi, sosial, budaya
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serta lingkungan sehingga menjadi solusi dalam peningkatan
pendapatan daerah serta kesejahteraan masyarakat. Menjangkau
partisipasi masyarakat, terbukanya lapangan pekerjaan bagi
masyarakat lokal dengan keterampilan penunjang, sehingga
kesejahteraan meningkat dengan kualitas hidup yang semakin baik,
serta kelestarian budaya dan lingkungan yang terjaga serta menekan
adanya sumber daya non lokal (2-4).

Sektor pariwisata menjadi salah satu prioritas pembangunan
Kabupaten Bangkalan Provinsi Jawa Timur melalui RPJMD di tahun
2019-2023. Dampak positif dirasakan pada sektor ini melalui
perekonomian daerah dengan meningkatnya laju pertumbuhan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebesar 3.52 persen yang
didukung pada sektor penyediaan akomodasi dan makan minum
dengan nilai 1.23 persen (5). Pertumbuhan pariwisata di Kabupaten
Bangkalan menjadi pendukung meningkatnya Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Timur yang mencapai angka
5.6 persen (5).

Kabupaten Bangkalan memiliki potensi pariwisata beragam
antara lain wisata alam, religi, budaya, kuliner serta buatan. Pesona
Madura yang kental dengan warisan budaya serta religi masih
menjadi dominasi pengunjung dari berbagai daerah. Serta wisata
alam seperti perbukitan kapur dan pantai juga menjadi kekuatan
sendiri untuk Kabupaten Bangkalan (6).

Konsep masyarakat Madura yang religius dan agamis dinilai
mendukung pengembangan sektor pariwisata dengan memberikan
kesan aman dan nyaman. Masifnya wisatawan religi di Bangkalan
menjadikan tersematnya julukan sebagai kota Dzikir dan Sholawat,
tercatat di tahun 2018 jumlah pengunjung makam Syaikhona Kholil
mencapai 4.78 juta orang dan ini berdampak secara parsial terhadap
tingkat hunian hotel dan nilai tambah pendapatan asli daerah (PAD)
(7-12). Dampak positif dirasakan juga oleh masyarakat sekitar
dengan meningkatnya jumlah pemuda dan perubahan aktivitas
menjadi wirausahawan dari yang sebelumnya tukang bangunan, TKI
hingga pengangguran (13).

Adanya keunikan dan kearifan lokal yang dimiliki oleh
Kabupaten Bangkalan menjadi tantangan sendiri untuk
pengembangan pariwisata berkelanjutan. Perbedaan budaya dan
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lingkungan dari setiap daerah serta karakter masyarakat sangat
mendukung keberlangsungan dan keberlanjutan dari potensi
daerah.

Destinasi pariwisata di Kabupaten Bangkalan terkluster dalam
tiga kategori dengan persentase sektor alam 58 persen, budaya 21
persen dan buatan manusia 21 persen (14). Tampak dari persentase
dominan pada wisata alam yang jelas dimiliki oleh Kabupaten
Bangkalan yang pada wilayah utara, barat dan Selatan berbatasan
dengan laut. Namun tidak hanya destinasi Pantai, adanya sumber
daya perbukitan kapur dan sumber mata air yang menjadi daya tarik
wisata.

Daya Tarik wisata dengan kategori unggulan masih ditempati
oleh perbukitan kapur dan Pantai dengan wilayah utara Kabupaten
Bangkalan memiliki destinasi wisata yang dominan pada daya Tarik
wisata alam. Jumlah destinasi dengan kategori unggulan hanya lima
dari 31 tempat wisata. Sehingga diperlukan pengembangan
berkelanjutan untuk meningkatkan daya Tarik wisata.

Daya tarik wisata sebagai elemen atau karakteristik dari suatu
destinasi yang mampu menarik perhatian dan minat para
wisatawan. Hal ini melibatkan sejumlah faktor yang membuat suatu
tempat atau kegiatan menjadi menarik dan layak untuk dikunjungi
antara lain keindahan alam, warisan budaya, aktivitas rekreasi,
fasilitas wisata, keberagaman kuliner, acara dan festival, hospitality
dan Keamanan, aksesibilitas dan inovasi dan keunikan. Daya tarik
wisata bersifat relatif dan dapat berubah seiring waktu. Upaya untuk
menjaga dan meningkatkan daya tarik suatu destinasi melibatkan
kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat lokal
untuk memastikan keberlanjutan dan Kkeberhasilan industri
pariwisata.

Peningkatan Daya Tarik Wisata dapat menggunakan
pendekatan Sapta Pesona, untuk menciptakan lingkungan dan
suasana yang kondusif bagi wisatawan di suatu destinasi wisata.
Konsep ini terdiri dari tujuh unsur yaitu Aman, Tertib, Bersih, Sejuk,
Indah, Ramah, dan Kenangan.



Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai setiap unsur
tersebut:

Aman: Wisatawan harus merasa aman dari ancaman, gangguan,
kekerasan, kriminalitas, dan penyakit menular. Keamanan ini juga
meliputi gangguan yang disebabkan oleh masyarakat seperti
pemaksaan oleh pedagang kaki lima, perilaku tidak mengenakkan,
dan kecelakaan yang disebabkan oleh peralatan dan fasilitas yang
tidak memadai.

Tertib: Adanya ketertiban dan disiplin dalam lingkungan wisata.
Wisatawan harus merasa bahwa lingkungan tersebut teratur dan
tidak ada gangguan yang mengganggu kegiatan wisata.

Bersih: Kebersihan lingkungan wisata. Wisatawan harus merasa
bahwa lingkungan tersebut bersih dan tidak ada sampah yang
mengganggu kegiatan wisata.

Sejuk: Suhu lingkungan yang seimbang dan tidak terlalu panas atau
dingin. Wisatawan harus merasa bahwa lingkungan tersebut sejuk
dan nyaman untuk dikunjungi.

Indah: Keindahan lingkungan wisata. Wisatawan harus merasa
bahwa lingkungan tersebut indah dan menawan, sehingga mereka
dapat menikmati pengalaman wisata yang menyenangkan.

Ramah: Kesadaran dan peran masyarakat sebagai tuan rumah
dalam menciptakan lingkungan wisata yang kondusif. Wisatawan
harus merasa bahwa masyarakat setempat ramah dan membantu
dalam kegiatan wisata.

Kenangan: Kenangan indah yang diperoleh wisatawan dari
pengalaman wisata. Wisatawan harus merasa bahwa pengalaman
wisata tersebut memberikan kenangan yang indah dan berharga.



Penerapan Sapta Pesona di destinasi wisata sangat penting karena
memiliki beberapa manfaat yakni :

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat: Penerapan Sapta Pesona
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
peran mereka sebagai tuan rumah (host) dalam mengembangkan
destinasi wisata. Mereka harus memiliki kesadaran untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif dan menyambut wisatawan
dengan baik.

Meningkatkan Kualitas Layanan: Sapta Pesona memastikan
bahwa destinasi wisata memiliki kualitas layanan yang prima,
termasuk kebersihan, kesehatan, keselamatan, dan kelestarian
lingkungan. Hal ini sangat penting dalam era kenormalan baru, di
mana kebersihan dan kesehatan menjadi prioritas utama.

Meningkatkan Minat Wisatawan: Penerapan Sapta Pesona dapat
menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke suatu daerah.
Konsep ini menciptakan suasana yang nyaman dan aman, sehingga
meningkatkan kesadaran wisatawan untuk datang kembali dan
merekomendasikan tempat tersebut kepada orang lain.

Meningkatkan Pendapatan Masyarakat: Dengan meningkatkan
kualitas layanan dan minat wisatawan, penerapan Sapta Pesona
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dari sektor
pariwisata. Masyarakat dapat menjadi penerima manfaat yang
maksimal dari pengembangan destinasi wisata.

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia: Penerapan Sapta
Pesona memastikan bahwa sumber daya manusia di destinasi
wisata memiliki kualitas yang baik, termasuk inovasi dan
keterampilan profesional. Hal ini sangat penting dalam
meningkatkan kualitas layanan dan meningkatkan kesadaran
masyarakat.

Meningkatkan Keselamatan Wisatawan: Sapta Pesona
memastikan bahwa wisatawan dalam lingkungan yang estetis,
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alami, dan harmonis. Hal ini meningkatkan keselamatan wisatawan
dan membuat mereka merasa nyaman dan aman.

A. Persepsi Pariwisata Kabupaten Bangkalan

Kabupaten Bangkalan mempunyai tiga tipe pariwisata yakni
alam, budaya dan hasil buatan manusia. Tipe pariwisata budaya
yang paling berkembang dan banyak dikunjungi masih ditempati
yakni makam Syaikhona Kholil dengan jangkauan hingga seluruh
Indonesia. Wisata alam juga menjadi ikon bagi Kabupaten
Bangkalan yakni Bukit Kapur Jeddih dan Pesisir Pantai Utara.

Persepi sebagai proses pemilihan, penerimaan dan
interpretasi informasi gambaran terhadap objek wisata menjadi
hal yang penting bagi pengelola untuk keberlanjutan pariwisata.
Proses pengamatan dari pihak pengunjung dengan segala sesuatu
di lingkungan wisata menggunakan indera dan sadar terhadap
kemampuan dan dan keadaan individu.

Tinjauan persepsi salah satunya dapat menggunakan
indikator Sapta Pesona yakni Aman, Tertib, Bersih, Sejuk, Indah,
Ramah, dan Kenangan. Serta penggunaan indicator atraksi,
fasilitas, aksesibilitas dan pelayanan juga digunakan untuk
melihat respon dari pengunjung.

Persepsi pengunjung terhadap pariwisata Kabupaten
Bangkalan berada di Tingkat Baik dengan indikator tertinggi
yakni kesejukan di angka 45.45 persen. Kombinasi hamparan
pasir, birunya laut dan angin sepoi menjadikan suasana yang
menyejukkan. Khususnya di Wisata Edukasi Labuhan adanya
jajaran pohon cemara yang semakin menambah efek rindang.

indikator kesejukan menjadi penentu dalam tingkat
kepuasan pengunjung pariwisata. Selain itu tingkat kesejukan
juga dapat memberikan kesan kepuasan dan kesadaran
lingkungan sehingga memacu untuk revisiting dan meningkatkan
tingkat kunjungan.
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Gambar 1. Persepsi Pariwisata Kabupaten Bangkalan

Indikator persepsi terendah yakni atraksi dengan kategori
“Cukup Baik” di persentase 38.64. Hal ini terlihat pada fakta
sedikitnya keragaman atraksi yang dapat dilihat di destinasi
pariwisata di Bangkalan. Mayoritas hanya pemandangan alami
yang perlahan tidak terawat. Indikator ini dapat terlihat pada
minimnya pertunjukan yang ditawarkan dan masih terbatas pada
pemamndangan Pantai dan budaya seperti makam dan museum.

Indikator dengan persepsi “Baik” terdiri dari keramahan,
keamanan, kenangan, aksesibilitas, pelayanan, kecantikan,
fasilitas dan kebersihan. Keramahan orang madura terbukti
dengan sikap hormat dan terbuka dengan pendatang. Meskipun
terkadang terdapat kesalahpahaman dengan intonasi dan aksen
suara yang tinggi dan khas. Kemudahan akses di beberapa tempat
pariwisata masih terbatas dan membutuhkan arahan dari
penduduk lokal. Jalan menuju lokasi pariwisata sebagian telah
beraspal dan mempunyai petunjuk jalan.

Sama halnya dengan kebersihan yang menempati kategori
baik dimana masih banyak pengunjung yang belum sadar akan
kebersihan untuk menjaga keberlanjutan kelestarian lingkungan.
Sehingga banyak sampah yang dibuang sembarangan dan
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penulisan di tembok dan pohon. Kondisi lingkungan yang alami
dan mayoritas wisata berada di pesisir sehingga berpotensi
adanya sampah kiriman. Pengelolaan kebersihan masih terdapat
hanya pada beberapa destinasi wisata dengan kunjungan tinggi
seperti Masjid Syaichona Kholil.

B. Daya Tarik Pesisir Utara Kabupaten Bangkalan

Wisata Pantai Utara Kabupaten Bangkalan terkenal dengan
keindahan pesisir yang menjadi salah satu favorit liburan
keluarga dan remaja. Keindahan pesisir utara didukung dengan
pemandangan matahari terbenam yang menenangkan. Beberpa
destinasi wisata Pantai utara di Kabupaten Bangkalan antara lain
Pantai Siring Kemuning, Pantai Tlangoh, Pantai Tengket, Pantai
Edukasi Labuhan dan Pantai Biru.

Hasil penelitian menunjukkan variabel persepsi tertinggi
yakni kesejukan dengan 45.45 persen dan terendah di atraksi
dengan nilai 38.64 persen.

Gambar 4. Persentase Atraksi Wisata
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Gambar 5. Persentase Aksesibilitas
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Gambar 6. Persentase Ketertiban
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Gambar 7. Persentase Kebersihan
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Gambar 8. Persentase Kesejukan
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Gambar 9. Persentase Keindahan
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Gambar 10. Persentase Keramahan
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Gambar 11. Persentase Kenangan
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II. Pesisir dan Mangrove
Persepsi dan Partisipasi Masyarakat local

Desa Tengket terletak di wilayah pesisir utara Kecamatan
Arosbaya, Kabupaten Bangkalan, Madura. Begitu juga dengan
sembilan kecamatan lainnya di Bangkalan yang memiliki
perbatasan langsung dengan laut dan menjadikan kondisi ini
sebagai potensi besar untuk mengembangkan sektor wisata
alam. Ini tidak hanya berdampak positif pada pembangunan
ekonomi kabupaten tetapi juga desa-desa dan masyarakat
setempat. Namun, hal ini terhambat oleh dampak perubahan
iklim yang terjadi di sekitar pantai Bangkalan yang
menyebabkan bencana alam terjadi, sehingga mengganggu
aktivitas ekonomi, sosial dan budaya.

Desa Tengket merupakan satu dari 53 desa di pesisir Kabupaten
Bangkalan yang merasakan dampak perubahan iklim. Dampak
yang dirasakan akibat perubahan iklim antara lain banjir,
abrasi, akresi dan angin kencang. Hal yang nyata dapat dilihat
pada bencana alam yang terjadi di mana Distrik Arosbaya
merupakan salah satu daerah yang paling dilanda banjir. Pada
tahun 2020, terdapat 9 kejadian banjir yang dialami Desa
Tengket dan sekitarnya(17).

Data dari total luas Pulau Madura yaitu sekitar 5.162 km2 dan
dikelilingi laut, menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan
garis pantai dari tahun 2003 - 2019 dengan abrasi tertinggi di
Kabupaten Bangkalan minus 5,24 m per tahun dan
pertambahan terbesar di Kabupaten Sumenep sebesar 5,57 m
per tahun. Pada kasus abrasi di Kabupaten Bangkalan, daerah
yang mengalami perubahan garis pantai paling banyak berada
di utara dengan nilai rata-rata 4,7 m per tahun dan selatan 0,2
m per tahun (18). Khusus di Kabupaten Bangkalan, selama 50
tahun terakhir, garis pantai mengalami perubahan dengan desa
akresi tertinggi, yaitu Ujung Piring, 28,77 m dan abrasi tertinggi,
Telaga Biru, -3,30 m. (19).
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Perubahan iklim merupakan fenomena yang terjadi akibat
peningkatan gas rumah kaca dan selain itu juga disebabkan oleh
pemanasan global, kerusakan lapisan ozon, kerusakan fungsi
hutan, penggunaan Chloro Flour Carbon (CFC) yang tidak
terkendali dan gas buang industri. (20,21). Kondisi ini juga
didukung oleh perilaku manusia seperti reklamasi,
penangkapan ikan berlebihan, dan pembuangan sampah ke laut,
sehingga meningkatkan kerentanan ekosistem laut dan pesisir
(22). Dampak terbesar dari perubahan iklim terlihat pada
banjir, perubahan garis pantai, erosi pantai dan gelombang
tinggi (23,24). Hal ini pada akhirnya akan berdampak pada
habitat makrofauna, perubahan spesies laut dan distribusi
geografis, penurunan sumber daya ikan, degradasi ekosistem
mangrove, bencana ekologis, dan perubahan perilaku
masyarakat lokal dalam merespon perubahan iklim. (22,25).

Dampak perubahan iklim juga dirasakan di seluruh wilayah
pesisir Indonesia bahkan dunia. Di Pulau Jawa tercatat di Kota
Semarang telah terjadi abrasi sekitar 10,31 m/tahun dan
pertambahan 20,95 m/tahun. (26). Di Bandar Lampung, cuaca
ekstrem menyebabkan kekeringan dan banjir bandang (27).
Dampak perubahan iklim juga meluas ke aspek lain, termasuk
sektor ekonomi, fisik, lingkungan dan sosial pertanian,
ketahanan pangan, tujuan pembangunan berkelanjutan (SDG),
kesehatan, infrastruktur, kehutanan, transportasi, pariwisata
dan energi. (28-30). Di sektor pariwisata, ketidakpastian cuaca
menciptakan citra destinasi negatif (31). Demikian juga wilayah
global seperti Eropa, Amerika dan negara-negara lain
merasakan dampak perubahan iklim terhadap jasa, properti,
ekosistem pesisir dan pertanian, termasuk secara negatif pada
produksi gandum, beras, jagung dan penurunan karbon organik
tanah. (32-34).

Perubahan iklim tidak hanya berdampak pada perubahan fisik
tetapi juga memaksa adaptasi dalam persepsi, pengambilan
keputusan, kebiasaan dan perilaku masyarakat lokal dan
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pengunjung wisatawan(35). Gejala dan dampak cuaca ekstrem
telah  dirasakan oleh 96,67 persen  masyarakat,
mengindikasikan kurangnya informasi dan edukasi di bidang
lingkungan hidup dan kehutanan (36,37). Faktanya masyarakat
memahami isu perubahan lingkungan namun masih minimnya
adaptasi dan rendahnya tingkat pengetahuan, kepercayaan diri
dan tindakan yang tepat dalam memitigasi dampak
berkelanjutan, sehingga mengakibatkan ketidakefektifan
program. (38-40). Beberapa komunitas lokal, petani dan
nelayan beradaptasi dengan mengubah pola tanam, mengubah
jenis tanaman, mengubah areal penangkapan ikan,
menyesuaikan waktu penangkapan ikan, pengeboran sumur air,
migrasi  penduduk, restorasi mangrove, memelihara
infrastruktur pemukiman, memelihara sungai, menjaga garis
pantai, dan mengembangkan kebijakan Perlindungan pantai
(36,37,41-43). Dalam hal migrasi penduduk, kebijakan relokasi
pemerintah masih tidak dipercaya oleh masyarakat dan dibatasi
oleh faktor ekonomi, sosial dan politik (41).

Salah satu adaptasi berkelanjutan yang dapat dan telah
dilakukan adalah konservasi hutan mangrove. Ekosistem
mangrove yang terletak di antara pantai dan daratan memiliki
fungsi penting dalam sistem ekologi sebagai pencegah abrasi
dan pencegah angin laut. Hubungan timbal balik positif yang
diberikan oleh hutan mangrove dan masyarakat sekitar
termasuk menyediakan tempat berkembang biak untuk
berbagai jenis ikan dan kepiting (44). Studi menunjukkan
bahwa penangkapan ikan di kawasan konservasi mangrove 70
persen lebih tinggi daripada di kawasan konservasi non-
mangrove (45).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali dan meneliti
persepsi dan adaptasi masyarakat lokal Desa Tengket terhadap
perubahan iklim melalui pelaksanaan konservasi mangrove di
pantai utara Madura. Mengkaji persepsi, adaptasi dan
partisipasi masyarakat yang terkena dampak sebagai dasar
program, aksi dan kebijakan yang lebih efektif.
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Persepsi adalah tindakan kesadaran lingkungan melalui panca
indera yang digunakan untuk menerima informasi dan
memahami perubahan lingkungan. Tindakan ini menguji
kemampuan seseorang untuk berubah secara logis dan praktis,
seperti dalam aspek mata pencaharian, lingkungan dan
pandangan. Realitas objektif dan subjektif yang cukup beragam
sehingga hasil persepsi akan membentuk perbedaan tindakan
tergantung kemampuan, pengetahuan dan komunikasi yang
dihadapi (46-48). Persepsi keberadaan hutan mangrove masih
belum mendapatkan kepercayaan dari masyarakat untuk
menentukan sikap mereka, hal ini disebabkan oleh kurangnya
pemahaman dan pengetahuan mengenai manfaat yang
diperoleh. Namun, publik sepenuhnya setuju dengan persepsi
mereka tentang kegiatan pariwisata (49). Hubungan
stakeholder yaitu pengelola dan pemerintah juga berkontribusi
terhadap persepsi publik terhadap pembentukan pariwisata
berkelanjutan melalui kebijakan perlindungan iklim dan
lingkungan sehingga berpotensi memperkuat dan melindungi
terhadap kondisi perubahan iklim. (50,51).

Berkaitan dengan adaptasi dan partisipasi yang merupakan
respons logis dan penyesuaian dalam sistem ekologi dan sosial
terhadap peristiwa atau rangsangan iklim (52). Suatu bentuk
perubahan adaptif di mana individu dan masyarakat mengambil
langkah-langkah untuk mengurangi dampak buruk dari
perubahan iklim dan memanfaatkan peluang dan
mengembangkan kekebalan (53). Adaptasi konservasi hutan
melibatkan strategi konservasi, lindung dan restorasi sesuai
kondisi setempat sehingga polanya bersifat lokal dan akan
berbeda di setiap daerah sesuai pengetahuan, pengalaman,
potensi dan biaya (54). Tujuan adaptasi yang efektif untuk
menjaga keberlanjutan kegiatan ekonomi antara lain
meningkatkan demografi, kemiskinan, dan penurunan
ekosistem dalam rangka menjaga ketahanan pangan, serta
melindungi mata pencaharian dan kesejahteraan masyarakat
dengan membangun ketahanan bagi masyarakat terdampak
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serta ketahanan sektor seperti ketahanan ekosistem, ekonomi,
dan sistem. Mata pencaharian (52,55).

Proses partisipasi melibatkan pemangku kepentingan yang
membutuhkan dan saling mempengaruhi dalam bentuk dan
bentuk yang berbeda. Memasukkan masyarakat lokal sebagai
objek penerima manfaat. Partisipasi mengambil bentuk
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan
pemanfaatan. Indeks partisipasi masyarakat dalam rehabilitasi
mangrove masih dalam tahap jajak pendapat namun belum ada
jaminan suara mereka akan dipertimbangkan sehingga
berimplikasi pada kelestarian ekosistem atau "sense of
belonging/responsibility” meskipun partisipasi telah terbentuk
dengan bergabung dalam masyarakat. Seperti pada kegiatan
kepedulian tata kelola lingkungan Surabaya, lebih dari 80
persen menunjukkan partisipasi yang tinggi(56,57). Diperlukan
kolaborasi strategi dan program yang sesuai dengan
karakteristik dan kegiatan ekonomi, sosial dan budaya setempat
(58).

1. Materials and Method

Penelitian ini berfokus pada Desa Tengket, Kecamatan Arosbaya,
Kabupaten Bangkalan Madura dengan justifikasi bahwa daerah ini
berada di pantai utara dan memiliki jumlah kejadian bencana
terbanyak sebagai akibat dari perubahan iklim. Metode analisis
menggunakan deskriptif kualitatif yang didukung oleh data primer
dan sekunder. Kuesioner digunakan untuk memperoleh hasil data
primer yang terdiri dari 4 aspek meliputi tiga persepsi dan satu
partisipasi. Rincian faktor persepsi meliputi 30 pernyataan dan 12
pernyataan dalam partisipasi.
Penelitian dikaji menggunakan kombinasi literatur ilmiah dengan
pendekatan wawasan dan persepsi pengelola dan masyarakat
lokal yang tergabung dalam komunitas konservasi mangrove.
Persepsi masyarakat lokal menggunakan pendekatan ekosistem
hutan mangrove, fungsi ekologis mangrove dan sosial ekonomi
hutan mangrove. Adaptasi dan partisipasi dieksplorasi secara
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holistik, meliputi aspek sosial, ekonomi, ekologi dan peran
pemerintah.

Wilayah pesisir merupakan transisi antara darat dan laut
sehingga perubahan dari kedua belah pihak akan saling
mempengaruhi. Indonesia memiliki potensi konservasi
mangrove seluas 3.364.076 Ha dan lamun seluas 150.693 Ha yang
belum dieksplorasi. (59,60). Potensi besar dapat dilihat dari
pesisir Madura khususnya Kabupaten Bangkalan, terlihat di
wilayah selatan dan utara dengan banyaknya kegiatan yang
dilakukan oleh  pemerintah dan masyarakat seperti
penambangan batu dan pasir, reklamasi pantai, bangunan
restoran tepi pantai, pabrik dan pariwisata. Jadi, dengan
pemanfaatan yang tinggi, penting untuk mengelola wilayah
pesisir agar terhindar dari dampak negatif bencana alam.
Dampak perubahan iklim di Desa Tengket dapat dikategorikan
menjadi 4 aspek, yaitu fisik, ekologi, sosial ekonomi dan
kelembagaan. Aspek dampak fisik dirasakan oleh banjir yang
merusak kegiatan ekonomi masyarakat setempat. Dampak
ekologis dirasakan dalam pengurangan tanaman pantai dan lahan
tanam. Dampak sosial ekonomi dapat dilihat pada kerusakan dan
kerugian akibat banjir. Dampak kelembagaan dapat dilihat pada
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah desa.

Fungsi ekosistem hutan mangrove diklasifikasikan menjadi dua
manfaat, yaitu ekologi dan sosial ekonomi. Fungsi ekologis adalah
untuk melindungi garis pantai, gelombang laut dan angin,
mempercepat pembentukan tanah, mengendalikan banjir dan
sebagai plasma nutfah dari habitat organisme lain. Fungsi sosial
ekonomi sebagai sarana wisata dan tempat pemijahan ikan dan
udang yang berguna untuk hasil tangkapan nelayan (52).

Persepsi masyarakat terhadap ekosistem mangrove di Desa
Tengket dominan pada pengetahuan tentang habitat dan
karakteristik mangrove. 80 persen menyatakan bahwa
keanekaragaman jenis tanaman mangrove dan sebagai tempat
berkumpulnya ikan dan mikroorganisme laut serta pemahaman
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bahwa hutan mangrove hanya terdapat di pesisir pantai sebesar
40 persen. (figure.1)

MANGROVES ECOSYSTEM PERCEPTION

Figure 1. Mangroves Ecosystem Perception

Pada kenyataannya, ekosistem mangrove terdiri dari komponen
biotik (pohon, semak belukar dan fauna) dan abiotik (air pasang
surut, lumpur berpasir, gelombang) dengan karakteristik jenis
tanah berlumpur atau berpasir dan secara berkala tergenang air
laut.
Pada aspek fungsi ekologis mangrove, persepsi dominan dengan
skor 80 persen adalah pemanfaatan hutan mangrove seperti
mencegah erosi pasir, melindungi pantai dari erosi, gelombang,
tsunami, angin kencang, mencegah banjir, bahan berbahaya dari
sungai, menjaga komposisi tanah yang seimbang, tempat hidup
keanekaragaman makhluk hidup, mengontrol siklus air. Namun,
ada persepsi rendah bahwa hutan mangrove mampu melindungi
dari topan.
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ECOLOGY FUNCTION PERCEPTION

Disagree M strongly agree M Agree

Mangrove forests are a spawning place for living.

Mangrove forests are a nurturing place for Ving.. mm———

Mangrove forests are a place to find food for living..

Mangrove forests are home to Various living creatures  mm———

Mangrove forests provide a diversity of living creatures

Mangrove forests keep the soil content of the land..

Mangrove forests filter harmful subst, from rivers

Mangrove forests prevent flooding

Mangrove forests control the water cycle
Mangrove forests accelerate soil formation

Mangrove forests help form soil ===

Mangrove forests protect the coast from typhoons

Mangrove forests protect the coast from strong winds

Mangrove forests protect the coast from tsunamis

Mangrove forests protect the coast from waves.

Mangrove forests protect the coast from erosion

Mangrove forests prevent beach sand erosion

0% 10% 20% 30% 40% 5S0% 60% 70% 80% 90%

Figure 2. Ecology Function Perception

Ekosistem mangrove dapat meningkatkan rasio kelangsungan
hidup habitat mikrofauna dan memperkaya biomassa ikan (61).
Manfaat lain dari ekosistem mangrove adalah berkembangnya
terumbu karang yang dapat meningkatkan populasi ikan, menarik
wisatawan dan meningkatkan perekonomian masyarakat [46].
Beberapa masyarakat pesisir (85 persen) memahami pentingnya
mangrove bagi kelangsungan hidup dan menyadari bahwa kondisi
mangrove tidak dalam kondisi baik (53 persen) dan terlibat aktif
dalam program penanaman mangrove namun belum atas inisiatif
sendiri. (62).

Dari segi persepsi fungsi sosial ekonomi, hutan mangrove dominan
dapat dimanfaatkan untuk tempat wisata dan pemijahan ikan
dengan nilai 80 persen. Masyarakat juga tidak setuju bahwa kayu
maniver dapat digunakan sebagai bahan bangunan dengan nilai 60
persen.
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SOCIAL ECONOMY FUNCTION PERCEPTION

mStrongly Disagree W Disagree  Mstrongly agree M Agree

Figure 3. Social Economy Function Perception

Studi ini menunjukkan bahwa potensi nilai ekonomi konservasi
mangrove dalam hal produksi perikanan mencapai 22.861 US $ /
hektar / tahun dan dapat disimpulkan bahwa konservasi jauh lebih
hemat biaya daripada penggunaan lahan alternatif, seperti
budidaya dan perkebunan kelapa sawit. (63). Dari sisi rumah
tangga perikanan, dampak hilangnya ekosistem mangrove sebesar
1 persen mengakibatkan penurunan pendapatan tahunan sekitar
5,3 hingga 9,8 persen. (63). Upaya konservasi juga harus
mempertimbangkan kearifan lokal dalam bentuk kegiatan
pelatihan dan penjangkauan sehingga tidak hanya internal tetapi
juga eksternal, yaitu pemerintah, organisasi swasta. (62,64)

Local Communities Adaptation and Participation

Tingkat pengetahuan masyarakat yang rendah mengenai
pentingnya  pengelolaan  mangrove  berkelanjutan  akan
mempengaruhi kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaannya (65). Partisipasi terbesar Desa Tengket adalah
dalam kegiatan pemberian saran, masukan dan kritik terkait
pengelolaan konservasi dengan skor 80 persen. Aspek kegiatan
konservasi, partisipasi kelompok dan seleksi tanaman mangrove
mendapat skor partisipasi 60 persen. Partisipasi terendah adalah
dalam kegiatan penanaman kembali dan pemberantasan hewan
penyebab penyakit yang merusak tanaman.
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MANGROVES COMMUNITY PARTICIPATION
mNever mSelkdom mOften ® Always

1 get results from mangrove management
I provide suggestions, input and criticism related to mangrove...
I prevent anyone who tries to kill mangrove plants
I prevent anyone who tries to damage the mangrove plants
| embroidered dead mangrove plants
I eradicate diseases that damage mangrove plants
| eradicate plant pest insects

I eradicate nuisance animals

I eradicated mangrove pest plants

I took part in selecting mangrove plants

I participate in a mangrove conservation group

| participate in mangrove conservation activities

0% 10% 208% 30% A 50% 60% 70% BO% 90%

Figure 4. Mangrove Community Participation

Tingkat partisipasi dalam konservasi mangrove masih berada pada
tingkat rata-rata jika dibandingkan dengan semua aspek. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat
rendah dan hanya aktif dalam kegiatan pengumpulan bibit
mangrove, pembuatan media tanam dan pelaksanaan penanaman
serta bersifat manipulatif dimana hanya beberapa perwakilan
seperti kelompok tani dan masyarakat mangrove (66). Begitu juga
dengan Desa Tesabela dengan skor tertinggi sebesar 4,72 dengan
korelasi antara partisipasi dalam pengelolaan ekosistem mangrove
dikategorikan rendah (67). Studi di Pulau Karampuang juga
menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih menganggap
mangrove tidak memiliki manfaat dengan nilai 23,33 persen (68).
Bentuk adaptasi dengan mengembangkan usaha untuk
memanfaatkan ekosistem mangrove harus kompetitif. Pola
adaptasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat dan menciptakan pusat pertumbuhan ekonomi.
Adaptasi yang telah dilakukan Desa Tengket masih terbatas pada
kemampuan masyarakat setempat. Dilihat dari pendekatan
ekologi, ekonomi, sosial dan budaya, pola berikut telah
diterapkan
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Tabel 1. Pola adaptasi perubahan iklim dengan konservasi
mangrove di Desa Tengket

Mendekati Adaptasi Masyarakat
Ekologi-Keberlanjutan -Tidak menebang kayu mangrove
Ekosistem Mangrove
Ekonomi -Pengolahan tanaman mangrove
Sosial -Partisipasi dalam rehabilitasi

mangrove
Budaya -Melestarikan budaya menjaga
lingkungan

-Tradisi menggunakan produk
olahan mangrove

Faktor utama dalam adaptasi adalah kelancaran arus informasi
yang relevan sehingga meningkatkan kesadaran risiko dan
kemampuan pengetahuan individu. Kesadaran menghasilkan
adaptasi yang mengarah pada pembangunan kapasitas adaptif
untuk kebijakan dan strategi yang lebih baik (69). Studi
menunjukkan bahwa kemiskinan dan keterbatasan pemahaman
nelayan di pesisir Jawa Tengah dan Bengkulu berdampak pada
rendahnya tingkat adaptasi sehingga kegiatan terus berlanjut
dengan perubahan wilayah penangkapan ikan. (42). Fakta
menunjukkan bahwa program penanaman mangrove di Desa
Klayas mendapatkan skor persepsi 100 persen, namun urgensi
program tersebut hanya mendapat 24,36 persent. (70). Beberapa
orang juga menunjukkan bahwa risiko pesisir tidak dianggap
sebagai bahaya (71).

Mengacu pada industri pariwisata sebagai kekuatan wilayah
pesisir, pengelola destinasi benar-benar memahami dampak
perubahan iklim tetapi masih hanya dalam pengakuan dan belum
mengembangkan rencana aksi. (72). Tindakan seperti
menghemat energi, air dan perlindungan lingkungan harus
dilaksanakan di lingkungan tujuan oleh manajer sehingga strategi
dan program jangka pendek dan jangka panjang terbentuk (73).
Meningkatkan komunikasi yang efektif sebagai langkah kecil bagi
pemangku kepentingan dalam upaya konservasi (72)
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Diperlukan juga pendekatan partisipatif yang dapat memberikan
dampak positif dan membangun kesadaran masyarakat untuk
menjaga dan melestarikan lingkungan khususnya ekosistem
mangrove dan tentunya untuk masa depan yang berkelanjutan.
(74). Mendukung program seperti pelatihan, pendidikan reguler
tentang wisata pantai, dialog intensif dan komunikasi antara
masyarakat dan pemerintah (75). Manajemen desentralisasi yang
harmonis dari pemerintah, lembaga akademik, keterlibatan
masyarakat dan masyarakat lokal dengan sistem bottom up
untuk menghasilkan kebijakan nasional yang harmonis (76,77).

Persepsi fungsi ekologis mangrove di Desa Tengket sebagai
pelindung pantai dari dampak perubahan lingkungan menunjukkan
hasil yang positif dan sama halnya persepsi fungsi sosial ekonomi
memiliki nilai positif dengan pemahaman bahwa mangrove memiliki
nilai ekonomi sebagai bahan bangunan dan tempat wisata.
Implementasi adaptasi perubahan iklim dilakukan dengan
berpartisipasi aktif dalam pengelolaan mangrove pesisir di
pariwisata pantai utara Madura. Pola adaptasi yang dikategorikan ke
dalam ekologi, ekonomi, sosial dan budaya telah dilaksanakan
meskipun partisipasi masyarakat menunjukkan bahwa masih
terbatas pada kegiatan pemberian saran, masukan dan Kkritik
mengenai konservasi mangrove..
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